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Pertumbuhan ekonomi menjadi indikator perekonomian suatu negara 

sehingga perlu diperhatikan laju pertumbuhan ekonominya. Laju pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Jawa Barat masih dibawah laju pertumbuhan ekonomi Negara 

Indonesia. Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk menentukan pengaruh sektor pada 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Barat berdasarkan pendekatan 

menggunakan analisis Shift Share dilanjutkan dengan analisis faktor, pertumbuhan 

proporsional dan pertumbuhan pangsa wilayah menjadi langkah awal perhitungan 

variabel yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi antara di Provinsi Jawa Barat 

dengan Indonesia. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari Badan Pusat 

Statistik sebanyak 34 data yang terdiri dari Provinsi Jawa Barat dengan Indonesia. 

Penelitian analisis faktor dihitung dengan bantuan software SPSS 24 dengan 

menguji normalitas dengan hasil 0,598 berdasarkan uji KMO, setelah dilakukan 

pengujian analisis faktor yang menggunakan data penggabungan pertumbuhan 

proporsional dan pertumbuhan pangsa wilayah, dan didapat hanya ada satu 

komponen yang terbentuk. Terdapat tiga variabel yang mempengaruhi laju 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Barat tahun 2013-2022 variabel tersebut 

adalah (1) jasa pendidikan sebesar 0,995, (2) jasa kesehatan dan kegiatan sosial 

sebesar 0,994, dan (3) jasa lainnya sebesar 0,991. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 tidak hanya berdampak pada kesehatan, namun 

berdampak juga pada perekonomian negara. Perekonomian Indonesia mengalami 

pertumbuhan negatif disebabkan oleh pandemi Covid-19 pada tahun 2019 – 2020. 

Pertumbuhan ekonomi negatif di Indonesia ditunjukkan dengan penurunan 

persentase ekonomi dibandingkan tahun sebelumnya, hal ini mengakibatkan 

peningkatan angka pengangguran dan masalah berkelanjutan pada pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia.  

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2021), ekonomi Indonesia pada 

tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 2,07 persen dibandingkan tahun 

sebelumnya. Menurunnya laju pertumbuhan paling rendah terjadi pada lapangan 

usaha sektor transportasi dan pergudangan dengan nilai sebesar 13,42 persen. 

Perekonomian di Indonesia pada tahun 2020 secara wilayah didominasi oleh Pulau 

Jawa dengan nilai sebesar 58,75 persen dengan kinerja ekonomi yang mengalami 

penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar 2,51 persen. Perekonomian Jawa Barat 

berdasarkan besaran Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas  dasar harga 

berlaku triwulan I-2022 mencapai Rp581,64 triliun. 

Menurut Kuswardani (2022) pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat pada 

tahun 2020 minus sebesar 2,52 persen yang pada tahun sebelumnya sebesar 5,02 

persen, hal tersebut terjadi dari sektor pendidikan, kesehatan, maupun ekonomi 

lainnya, tingkat pengangguran di tahun 2020 sebesar 10,46 persen dan tingkat 

penduduk miskin meningkat menjadi 8,40 persen yang sebelumnya hanya sebesar 

6,91 persen. Nilai terbesar PDRB Jawa Barat dihasilkan oleh lapangan usaha 

Industri Pengolahan pada tahun 2021 mencapai 41,80 persen, selanjutnya disusul 

oleh lapangan usaha Perdagangan Besar dan Eceran sebesar 14,46 persen, lapangan 

usaha Konstruksi sebesar 8,67 persen, lapangan usaha Pertanian sebesar 8,54 

persen. Peranan lapangan usaha lainnya masih berada dibawah 5 persen. Hal ini 

harus diperhatikan karena masih banyak jenis lapangan usaha seperti 

Pertambangan, Transportasi, Jasa Pendidikan, Pengadaan Listrik, Jasa Perusahaan, 
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Administrasi, Jasa Kesehatan dan masih banyak lainnya yang masih dibawah 20 

persen. Data PDRB memiliki cakupan data perekonomian yang terverifikasi secara 

nasional, maka diperlukannya analisis dari tahun sebelum pandemi sampai dengan 

tahun pandemi, dalam hal ini metode shift share dan analisis faktor untuk 

menentukan sektor mana saja yang berkembang ataupun sebaliknya. 

Menurut Mondal (2009) analisis shift share merupakan analisis yang 

mengkombinasikan data ekonomi nasional dengan data ekonomi daerah untuk 

menentukan terjadinya pergeseran pangsa di setiap sektor ekonomi di Provinsi Jawa 

Barat. Penelitian terdahulu mengenai analisis shift share  diantaranya Kesuma dan 

Utama (2015) telah melakukan pengujian model analisis shift share dalam kasus 

analisis sektor unggulan dan pergeseran pangsa di Kabupaten Klungkung.  

Menurut Gunawan (2016) suatu data dapat diperkecil dari banyaknya 

variabel data yang telah dianalisis dengan mencari unsur dari dua faktor pada 

metode sebelumnya, karena bertujuan untuk menentukan faktor tumbuhnya sektor 

perekonomian menggunakan analisis faktor. Penelitian terdahulu mengenai analisis 

faktor diantaranya yaitu Sofiyati dan Agoestanto  (2021) telah melakukan pengujian 

model analisis faktor dalam kasus pengaruh PDRB pada pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Brebes. 

Berdasarkan masalah tersebut, penelitian ini dibuat untuk menganalisis 

sektor pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa Barat menggunakan metode shift 

share sebagai pendekatan dan dilanjutkan analisis faktor untuk menentukan sektor 

yang mempengaruhi laju pertumbuhan  di provinsi Jawa Barat pada tahun 2013 – 

2022. Maka penelitian ini akan diberi judul “Analisis Faktor Pertumbuhan 

Ekonomi Provinsi Jawa Barat berdasarkan Produk Domestik Regional 

Bruto”. 

 

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu analisis faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat berdasarkan PDRB. 
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1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu : 

a. Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan menurut 

lapangan usaha Provinsi Jawa Barat dan Nasional dari tahun 2013 – 

2022. 

b. Analisis shift share dan analisis faktor merupakan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan bantuan aplikasi SPSS. 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai referensi 

untuk pemerintah dalam upaya meningkatkan perekonomian di Jawa Barat dan 

memberikan gambaran tentang keadaan ekonomi di provinsi Jawa Barat dari tahun 

2013 – 2022. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Sukirno (2011) yang mengemukakan pengertian bahwa 

pertumbuhan ekonomi adalah berkembangnya suatu kegiatan dalam perekonomian 

yang menyebabkan produksi barang maupun jasa dalam bermasyarakat kian 

meningkat. Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator kinerja pemerintah 

dalam pembangunan ekonomi yang harus diperhatikan laju dari pertumbuhan 

ekonomi di setiap negara.  

Menurut Kuswardani (2022) perencanaan pembangunan ekonomi 

diperlukan data statistik sebagai dasar dalam menentukan strategi kebijakan supaya 

pembangunan dapat dicapai tepat sasaran. Data statistik yang bersifat kuantitatif 

diperlukan untuk memberikan gambaran dari keadaan ekonomi pada masa 

sebelumnya sampai masa sekarang dengan sasaran yang akan dicapai pada masa 

mendatang. 

2.2 Produk Domestik Regional Bruto 

Menurut Badan Pusat Statistik (2021) Produk Domestik Regional Bruto 

atau dikenal dengan PDRB, merupakan salah satu nilai tambah bruto seluruh barang 

dan jasa yang dihasilkan atau diciptakan di wilayah domestik suatu negara akibat 

dari berbagai kegiatan ekonomi dalam suatu periode tanpa memperhatikan faktor 

produk residen atau non-residen. 

PDRB terbagi menjadi dua bagian yaitu PDRB atas dasar harga berlaku dan 

PDRB atas dasar harga konstan. PDRB atas dasar harga berlaku dikenal dengan 

PDRB nominal disusun berdasar harga berlaku pada periode dan memiliki tujuan 

untuk melihat struktur perekonomian dalam periode perhitungan yang dihasilkan 

suatu wilayah. PDRB atas dasar harga konstan disusun berdasar harga pada tahun 

dasar yang bertujuan mengukur laju pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh atau 

setiap kategori dari tahun lalu ke tahun berikutnya. 
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2.3 Analisis Shift Share 

Menurut Mondal (2009) analisis shift share merupakan suatu analisis yang 

mengkombinasikan data ekonomi nasional dengan data ekonomi daerah untuk 

menentukan pergeseran yang terjadi pada pangsa sektor. Analisis Shift Share 

menggunakan dua titik waktu di suatu wilayah yang dikombinasikan dari data 

daerah misalnya Jawa Barat dengan data nasional (Indonesia).  

Menurut Mondal (2009) rasio indikator kegiatan ekonomi dibentuk dengan 

tiga persamaan diantaranya: 

a. Formulasi dari persamaan wilayah disajikan pada persamaan 1  

𝑝𝑖 =
𝑋′𝑎𝑏−𝑋𝑎𝑏

𝑋𝑎𝑏
     (1) 

Keterangan:  

𝑋𝑎𝑏 = produksi atau kesempatan kerja dari sektor a pada wilayah b di 

tahun dasar 

𝑋′𝑎𝑏 = produksi atau kesempatan kerja dari sektor a pada wilayah ke b di 

tahun akhir  

b. Formulasi dari persamaan nasional disajikan pada persamaan 2 

𝑃𝑖 =
𝑋′𝑎−𝑋𝑎

𝑋𝑎
     (2) 

Keterangan: 

𝑋𝑎 = produksi atau kesempatan kerja dari sektor a pada tahun dasar 

𝑋′𝑎 = produksi atau kesempatan kerja dari sektor a pada tahun akhir  

c. Formulasi dari jumlah total nasional rasio disajikan pada persamaan 3 

𝑃𝑟 =
𝑋′−𝑋

𝑋
     (3) 

Keterangan: 

𝑋′ = total produksi atau kesempatan kerja (nasional) pada tahun akhir 

𝑋 = total produksi atau kesempatan kerja (nasional) pada tahun dasar 
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Ada tiga komponen dasar yang dapat diketahui dari analisis shift share ini 

diantaranya: 

2.3.1 Komponen Pertumbuhan Nasional (PN) 

Menurut Salakory dan Matulessy (2020) komponen ini menjelaskan 

tentang perubahan kesempatan kerja atau produksi suatu wilayah 

yang disebabkan oleh perubahan kesempatan kerja atau produksi 

nasional. Formulasi dari komponen pertumbuhan nasional disajikan 

pada persamaan 4: 

𝑃𝑁𝑎𝑏 = (𝑃𝑟)𝑋𝑎𝑏    (4) 

Keterangan: 

𝑃𝑁𝑎𝑏 = komponen pertumbuhan nasional sektor a untuk wilayah b 

𝑃𝑟 = rasio rata-rata produksi atau kesempatan kerja (nasional) 

𝑋𝑎𝑏 = produksi atau kesempatan kerja dari sektor a pada wilayah 

b di tahun dasar  

2.3.2 Komponen Pertumbuhan Proporsional (PP) 

Menurut Salakory dan Matulessy (2020) komponen ini 

menunjukkan perubahan setiap sektor seperti lapangan usaha di 

wilayah (Provinsi Jawa Barat) terhadap sektor yang sama di nasional 

(Indonesia) yang dijadikan bahan untuk perbandingan. Formulasi 

dari komponen pertumbuhan proporsional disajikan pada persamaan 

5: 

𝑃𝑃𝑎𝑏 = (𝑃𝑖 − 𝑃𝑟)𝑋𝑎𝑏   (5) 

Keterangan: 

𝑃𝑃𝑎𝑏 = komponen pertumbuhan proporsional sektor a untuk 

wilayah b  

𝑋𝑎𝑏 = produksi atau kesempatan kerja dari sektor a pada wilayah 

b di tahun dasar  

𝑃𝑖 = rasio nasional produksi atau kesempatan kerja dari sektor 

a 

𝑃𝑟 = rasio rata-rata produksi atau kesempatan kerja (nasional) 
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2.3.3 Komponen Pertumbuhan Pangsa Wilayah (PPW) 

Menurut Salakory dan Matulessy (2020) komponen terakhir untuk 

menentukan peningkatan atau penurunan produksi atau kesempatan 

kerja di suatu wilayah dengan nasional. Cepat lambatnya 

pertumbuhan ditentukan oleh keunggulan kompetitif karena 

berkaitan dengan daya saing industri. Formulasi dari komponen 

pertumbuhan pangsa wilayah disajikan pada persamaan 6: 

𝑃𝑃𝑊𝑎𝑏 = (𝑝𝑖 − 𝑃𝑖)𝑋𝑎𝑏   (6) 

Keterangan: 

𝑃𝑃𝑊𝑎𝑏 = komponen pertumbuhan pangsa wilayah sektor a untuk 

wilayah b 

𝑝𝑖 = rasio wilayah produksi atau kesempatan kerja sektor a pada 

wilayah b 

𝑃𝑖 = rasio nasional produksi atau kesempatan kerja dari sektor 

a 

𝑋𝑎𝑏 = produksi atau kesempatan kerja dari sektor a pada wilayah 

b di tahun dasar  

2.4 Analisis Pergeseran Bersih 

Menurut Salakory dan Matulessy (2020) analisis pergeseran bersih untuk 

pengelompokan pertumbuhan sektor antara pertumbuhan tergolong cepat (maju) 

atau pertumbuhan tergolong lambat. Formulasi dari analisis pergeseran bersih 

disajikan pada persamaan 7: 

𝑃𝐵𝑎𝑏 = 𝑃𝑃𝑎𝑏 + 𝑃𝑃𝑊𝑎𝑏   (7) 

Keterangan: 

𝑃𝐵𝑎𝑏 = pergeseran bersih sektor a pada wilayah b 

𝑃𝑃𝑎𝑏 = komponen pertumbuhan proporsional sektor a pada wilayah b 

𝑃𝑃𝑊𝑎𝑏 = komponen pertumbuhan pangsa wilayah sektor a pada wilayah b 
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Hasil perhitungan pergeseran bersih akan menentukan pertumbuhan suatu sektor 

termasuk kedalam kelompok cepat atau dalam kelompok lambat. Dimana jika: 

𝑃𝐵𝑎𝑏 > 0, maka pertumbuhan sektor termasuk dalam kelompok cepat (maju) 

𝑃𝐵𝑎𝑏 < 0, maka pertumbuhan sektor termasuk dalam kelompok lambat 

2.5 Analisis Faktor 

Menurut Munir (2010) analisis faktor merupakan analisis ketergantungan 

(interdependensi) antar variabel dengan prinsip dasar mengekstraksi sejumlah 

faktor bersama (Common Factor) dari variabel asal. Pada dasarnya analisis faktor 

salah satu teknik analisis statistika multivariat yang digunakan untuk menentukan 

faktor apa saja yang dapat menjelaskan korelasi di antara variabel-variabel yang 

diamati antara indikator independen lainnya, tanpa membedakan variabel 

tergantung dan variabel bebas.  

2.5.1 Ekstraksi Faktor 

Menurut Gunawan (2016) ekstraksi faktor merupakan metode untuk 

mereduksi data dari indikator yang mendapatkan hasil faktor lebih 

sedikit dan mampu menjelaskan hubungan antar indikator yang 

diobservasi. Metode yang dapat digunakan dalam ekstraksi faktor 

diantaranya : 

a. Principal Components Analysis. 

b. Principal Axis Factoring. 

c. Maximum likelihood 

Menurut Gunawan (2016) formulasi dari ekstraksi faktor disajikan 

pada persamaan 8: 

𝑋 = 𝐶𝐹 + 𝜀𝑛     (8) 

Keterangan: 

X : Vektor berukuran 𝑛 ×  1 dari variabel asal sebanyak n 

dengan 𝑋1, 𝑋2, … , 𝑋𝑛 

C : Matriks Koefisien berukuran 𝑛 ×  𝑚  

F : Vektor berukuran 𝑚 ×  1 dari faktor bersama yaitu 

𝐹1, 𝐹2, … , 𝐹𝑚 

𝜀𝑛 : error 
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2.5.2 Rotasi Faktor 

Menurut Gunawan (2016) merotasi faktor dibutuhkan untuk 

menghasilkan komponen utama yang jelas. Rotasi faktor bertujuan 

untuk memperoleh faktor yang sederhana supaya dapat 

diinterpretasikan. Metode yang digunakan dalam rotasi faktor 

terbagi menjadi tiga bagian diantaranya : 

a. Varimax method merupakan metode untuk meminimalkan 

jumlah indikator yang terdapat factor loading yang tinggi di 

setiap faktornya. 

b. Quartimax method adalah metode untuk meminimalkan jumlah 

faktor yang digunakan  

c. Equamax method adalah metode gabungan antara varimax 

method dengan quartimax method untuk diminimalkan 

faktornya 

Menurut Gunawan (2016) formulasi dari rotasi faktor disajikan pada 

persamaan 9: 

𝐶∗ = 𝐶𝑇    (9) 

Keterangan: 

C* : Matriks hasil rotasi 

C : Komponen yang akan dirotasi 

T : Matriks transformasi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data Produk Domestik 

Regional Bruto provinsi Jawa Barat pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2022, 

yang meliputi sektor yang terdapat dalam buku PDRB dan sektor tersebut disajikan 

pada Tabel 1 sebagai berikut : 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

Variabel Sektor 

X1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan  

X2 Pertambangan dan Penggalian 

X3 Industri Pengolahan 

X4 Pengadaan Listrik dan Gas 

X5 Pengadaan air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 

X6 Kontruksi 

X7 Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

X8 Transportasi dan Pergudangan 

X9 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

X10 Informasi dan Komunikasi 

X11 Jasa Keuangan dan Asuransi 

X12 Real Estate 

X13 Jasa Perusahaan 

X14 Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 

X15 Jasa Pendidikan 

X16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

X17 Jasa Lainnya 
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3.2 Tahapan Penelitian 

Rangkaian tahapan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

shift share dan metode analisis faktor dengang menggunakan aplikasi SPSS 24 

yang dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Flowchart Tahapan Penelitian 
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Keterangan tahapan penelitian pada Gambar 1 sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan yaitu Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  atas 

dasar harga konstan menurut lapangan usaha antara PDRB provinsi Jawa Barat 

dan PDRB nasional yaitu PDRB Indonesia pada jangka waktu tahun 2013 

sampai dengan tahun 2022.  

2. Penentuan Rasio Kegiatan Ekonomi  

Rasio kegiatan ekonomi ditentukan dengan 3 tahapan perhitungan rasio 

diantaranya : 

a. rasio wilayah dengan persamaan kesatu. 

b. rasio nasional dengan persamaan kedua. 

c. rasio total nasional dengan persamaan ketiga.  

3. Penentuan Sektor Ekonomi  

Sektor ekonomi ditentukan dari Tabel 1, selanjutnya menghitung komponen 

pertumbuhan ekonomi dengan 3 tahapan sebagai berikut: 

a. Menghitung komponen pertumbuhan nasional dengan persamaan keempat. 

b. Menghitung komponen pertumbuhan proporsional dengan persamaan 

kelima. 

c. Menghitung komponen pertumbuhan pangsa wilayah dengan persamaan 

keenam. 

4. Apakah Terdapat Indikator Korelasi 

Korelasi ditentukan menggunakan persamaan ke-7 untuk menghasilkan nilai 

positif atau negatif yang memiliki keterikatan antara pertumbuhan proporsional 

dengan pertumbuhan pangsa wilayah. Jika nilai positif maka dapat dilakukan 

dengan penyelesaian metode Kaiser-Meyer Olkin (KMO) menggunakan 

software SPSS 24 sebagai syarat kecukupan data, jika bernilai negatif maka 

ulangi kembali proses ke tahapan rasio kegiatan ekonomi dengan 

menambahkan jumlah data. 

5. Ekstraksi Faktor 

Ekstraksi faktor ditentukan dari korelasi variabel sebelumnya. Ekstraksi faktor 

didapatkan dengan metode Principal Components Analysis supaya terbentuk 

kombinasi yang linear dari indikator yang diobservasi. 
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6. Rotasi Faktor 

Rotasi faktor dilakukan supaya struktur faktor lebih ringkas dan jelas. Merotasi 

faktor ditentukan dengan varimax method, dengan tujuan meminimalkan 

jumlah indikator yang mempunyai factor loading yang tinggi. 



 

14 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Penentuan Indikator Kegiatan Ekonomi 

Penentuan indikator kegiatan ekonomi diperlukan Pi sebagai rasio nasional, 

pi sebagai rasio wilayah, dan Pr sebagai jumlah total awal dan akhir tahun nasional 

untuk setiap sektornya. Hasil dari hitungan rasio dapat disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rasio Indikator Kegiatan Ekonomi 

Variabel  pi Pi Pr 

X1 0,23 0,32 0,45 

X2 -0,11 0,12 0,45 

X3 0,43 0,43 0,45 

X4 -0,03 0,23 0,45 

X5 0,44 0,45 0,45 

X6 0,44 0,43 0,45 

X7 0,30 0,47 0,45 

X8 0,57 0,54 0,45 

X9 0,65 0,52 0,45 

X10 2,18 1,18 0,45 

X11 0,44 0,49 0,45 

X12 0,83 0,51 0,45 

X13 0,38 0,69 0,45 

X14 0,09 0,29 0,45 

X15 0,80 0,53 0,45 

X16 0,99 0,91 0,45 

X17 0,75 0,65 0,45 

 

Dari Tabel 2, pi (rasio wilayah) dengan rumus persamaan pertama yaitu: 

𝑝𝑖 =
𝑋′

1 – 𝑋1

𝑋1
=

113.186,39 – 92.390,13

92.390,13
= 0,23  (1) 

maka terdapat dua nilai negatif yaitu di variabel X2 (Pertambangan dan Penggalian) 

dan X4 (Pengadaan Listrik dan Gas). Pi  dengan rumus persamaan kedua yaitu: 

𝑃𝑖 =
𝑋′

1 – 𝑋1

𝑋1
=

1.420.354.42 – 1.077.805,09

1.077.805,09
= 0,32 (2) 
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karena nilai penyebut pada setiap sektor lebih besar, maka semua sektor bernilai 

positif. Pr dengan rumus persamaan ketiga yaitu: 

𝑃𝑟 =
𝑋′

𝑛𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 – 𝑋𝑛𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

𝑋𝑛𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
=

11.839.781.20 – 8.179.185,33

8.179.185,33
= 0,45 (3) 

Karena nilai pada Pr merupakan jumlah total sektor pada awal tahun dan akhir 

tahun, maka memiliki nilai yang sama untuk setiap sektornya. 

4.2 Penentuan Sektor Ekonomi 

Sektor ekonomi dihitung dengan satuan milyar melalui 3 tahapan 

diantaranya komponen pertumbuhan nasional, komponen pertumbuhan 

proporsional, dan komponen pertumbuhan pangsa wilayah. Hasil dari perhitungan 

komponen disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Komponen Analisis Shift Share 

Variabel  

Pertumbuhan 

Nasional 

(Milyar) 

Pertumbuhan 

Proporsional 

(Milyar) 

Pertumbuhan Pangsa 

Wilayah 

(Milyar) 

X1 41349,22 -11985,68 -8567,28 

X2 12026,78 -8793,94 -6224,99 

X3 213801,02 -6040,91 -2053,93 

X4 2696,59 -1323,15 -1555,29 

X5 451,59 -0,67 -3,08 

X6 39303,25 -1164,05 226,56 

X7 79550,93 4459,79 -31225,68 

X8 21467,12 4485,16 1603,43 

X9 11629,73 1899,45 3458,36 

X10 13718,24 22340,79 30769,77 

X11 12015,72 1231,33 -1351,71 

X12 5621,92 739,28 4070,30 

X13 2222,48 1195,11 -1532,44 

X14 10547,87 -3731,48 -4674,14 

X15 11508,87 2124,26 6896,18 

X16 3007,61 3117,81 558,60 

X17 9106,69 4122.58 1982.36 

Pada Tabel 3, komponen pertumbuhan nasional di setiap sektor tumbuh 

positif karena pergabungan dari semua provinsi di Indonesia. Pada komponen 

pertumbuhan proporsional terdapat 7 sektor yang tumbuh negatif karena ukuran 

pada sektor tersebut secara nasional untuk wilayah Jawa Barat seperti, X1 

(Pertanian, Kehutanan dan Perikanan), X2 (Pertambangan dan Penggalian), X3 

(Industri Pengolahan), X4 (Pengadaan Listrik), X5 (Pengadaan air, Pengadaan 
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Sampah, Limbah, dan Daur Ulang), X6 (Konstruksi), dan X14 (Administrasi 

Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib). 

Komponen Pertumbuhan Pangsa Wilayah juga terdapat 9 sektor yang 

bernilai negatif karena daya saing pada sektor tersebut di setiap wilayah yang ada 

di Indonesia wilayah (provinsi) yang ada di Indonesia seperti, X1 (Pertanian, 

Kehutanan dan Perikanan), X2 (Pertambangan dan Penggalian), X3 (Industri 

Pengolahan), X4 (Pengadaan Listrik), X5 (Pengadaan air, Pengadaan Sampah, 

Limbah, dan Daur Ulang), X7 (Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor), X11 (Jasa Keuangan), X13 (Jasa Perusahaan), dan X14 (Administrasi 

Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib). 

4.3 Penentuan Indikator Korelasi  

Penentukan indikator korelasi dilakukan dengan persamaan analisis 

pergeseran bersih untuk mencari faktor dominan atau sektor yang mempengaruhi 

ekonomi pertumbuhan ekonomi untuk mendapatkan indikator korelasi. Hasil 

indikator korelasi disajikan pada Tabel 4 dengan satuan milyar.  

Tabel 4. Indikator Korelasi 

Variabel 

Pertumbuhan 

Proporsional 

(Milyar) 

Pertumbuhan 

Pangsa Wilayah 

(Milyar) 

Analisis 

Pergeseran Bersih 

(Milyar) 

Indikator 

korelasi 

X1 -11985,68 -8567,28 -20552,96 - 

X2 -8793,94 -6224,99 -15018,93 - 

X3 -6040,91 -2053,93 -8094,84 - 

X4 -1323,15 -1555,29 -2878,44 - 

X5 -0,67 -3,08 -3,76 - 

X6 -1164,05 226,56 -937,50 - 

X7 4459,79 -31225,68 -26765,89 - 

X8 4485,16 1603,43 6088,60 + 

X9 1899,45 3458,36 5357,81 + 

X10 22340,79 30769,77 53110,56 + 

X11 1231,33 -1351,71 -120,38 - 

X12 739,28 4070,30 4809,58 + 

X13 1195,11 -1532,44 -337,33 - 

X14 -3731,48 -4674,14 -8405,62 - 

X15 2124,26 6896,18 9020,45 + 

X16 3117,81 558,60 3676,41 + 

X17 4122,58 1982,36 6104,94 + 
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Pada Tabel 4, nilai positif yang dihasilkan dari penggabungan menunjukan 

sektor X8 (Transportasi dan Pergudangan), X9 (Penyedia Akomodasi dan Makan 

Minum), X10 (Informasi dan Komunikasi), X12 (Real Estate), X15 (Jasa Pendidikan), 

X16 (Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial), X17 (Jasa Lainnya). 

Tahap berikutnya yaitu menguji ke tujuh sektor yang akan digunakan 

dengan uji normalitas terlebih dahulu untuk menentukan variabel berdistribusi 

normal atau tidak, hitungan menggunakan aplikasi spss dengan metode 

Kolmogorov-smirnov. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Uji Normalitas 

Variabel 

Parameter Normal Perbedaan Paling Besar 
Uji 

Statistik  

P-

Value Rata-Rata 
Standar 

Deviasi 
Mutlak  Positif Negatif 

X8 
63178,8270 8818,98266 0,196 0,106 -0,196 0,196 0,200 

X9 
35046,8730 5822,97174 0,204 0,117 -0,204 0,204 0,200 

X10 
60719,8330 2367,.92877 0,154 0,147 -0,154 0,154 0,200 

X12 
17211,3850 3723,28821 0,147 0,147 -0,117 0,147 0,200 

X15 
37878,7140 7088,30477 0,142 0,119 -0,142 0,142 0,200 

X16 
10530,8810 2216,43667 0,147 0,097 -0,147 0,147 0,200 

X17 
28516,0470 5084,01621 0,167 0,106 -0,167 0,167 0,200 

Pada Tabel 5 uji normalitas menggunakan metode One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test yang memiliki nilai P-Value sebesar 0,200 > 0,05 maka 

semua variabel independent berdistribusi normal.  

Setelah uji normalitas terpenuhi dilanjutkan dengan uji KMO and Bartlett’s 

of sphericity dan Anti-image (MSA) dan disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Uji KMO dan Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-

Olkin Measure of 

Sampling 

Adequacy. 

Bartlett's Test of Sphericity 

Approx. Chi-

Square 
df Sig. 

0,598 175,310 21 0,000 

Pada Tabel 6 menunjukan nilai dari KMO adalah 0,598 dan nilai signifikan 

sebesar 0,000, maka nilai KMO dan Bartlett’s Test mencukupi karena 0,598>0,5 

dan nilai signifikan kurang dari 0,05. 
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Tahap selanjutnya yaitu Measure Sampling Adequacy (MSA) untuk 

menentukan besaran pengaruh ekonomi di sektor analisis dengan menggunakan 

output dari Anti-image yang disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Korelasi Parsial 

Variabel  Korelasi Parsial  

X8 0,555 

X9 0,637 

X10 0,529 

X12 0,544 

X15 0,565 

X16 0,559 

X17 0,920 

Pada Tabel 7 terdapat Measure Sampling Adequacy (MSA) dengan nilai 

pada setiap sektor diatas 0,5 maka variabel yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

4.4 Ekstraksi Faktor 

Ekstraksi faktor dilakukan dengan metode Principal Components Analysis 

(PCA) dari indikator yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil dari ekstraksi faktor 

disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Proporsi Varian Variabel 

Variabel Initial Ekstraksi 

X8 1,000 0,958 

X9 1,000 0,970 

X10 1,000 0,894 

X12 1,000 0,950 

X15 1,000 0,982 

X16 1,000 0,988 

X17 1,000 0,990 

Nilai pada Tabel 8 di ekstraksi hampir mendekati 1, dan dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi nilainya maka korelasi yang dihasilkan semakin erat dengan 

faktor yang dihasilkan.  

 



 

19 
 

Selanjutnya menganalisis sektor yang telah didapat untuk mencari berapa 

banyak komponen yang terbentuk dari sektor 7 sektor yang telah didapatkan dan 

disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Jumlah Variasi  

Komponen 

Nilai Eigen Jumlah Ekstraksi dari Kuadrat 

Total 
% dari 

Variasi 

Kumulatif 

% 
Total 

% dari 

Variasi 

Kumulatif 

% 

1 6,732 96,178 96,178 6,732 96,178 96,178 

2 0,215 3,073 99,251    

3 0,032 0,460 99,711    

4 0,012 0,172 99,883    

5 0,008 0,112 99,995    

6 0,000 0,004 99,999    

7 7,076E-5 0,001 100,000    

Berdasarkan Tabel 9 dua analisis yaitu nilai eigen dan jumlah ekstraksi dari 

kuadrat dengan total 7 komponen. Hasil dari jumlah variasi menunjukkan hanya 

memiliki 1 variasi faktor yang terbentuk, karena memiliki nilai diatas 1 hanya nilai 

6,732, sehingga tahap faktorisasi berhenti pada satu faktor.  

Dari total 7 komponen hanya terbentuk 1 komponen yang mencakup 7 

sektor yang terbentuk sebelumnya, maka 1 komponen yang memiliki hubungan 

yang kuat dan disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Komponen Matriks 

Variabel  
Komponen  

1 

X8 0,979 

X9 0,985 

X10 0,945 

X12 0,975 

X15 0,991 

X16 0,994 

X17 0,995 

Pada Tabel 10 hanya menunjukkan 1 komponen dan semua variabel 

memiliki nilai diatas 0,5 sehingga dikategorikan memiliki hubungan yang kuat 

dengan nilai paling tinggi berada di variabel X17 (Jasa Lainnya) dengan nilai sebesar 

0,995. 
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4.5 Rotasi Faktor 

Setelah ekstraksi faktor tahap berikutnya merotasi faktor yang didapatkan 

pada tahap sebelumnya  menggunakan metode Varimax yang disajikan pada Tabel 

11.  

Tabel 11. Rotasi Faktor 

Rotasi Komponen 

Matriks 

 

Hanya satu 

komponen yang 

diekstraksi. Solusi 

tidak bisa dirotasi 

 

Tabel 11 menunjukkan bahwa tabel tersebut kosong, dikarenakan hanya ada 

1 komponen yang terbentuk, sehingga tidak perlu melakukan rotasi faktor. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dimulai dari analisis shift 

share sampai analisis faktor diperoleh 3 sektor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di Jawa Barat.  

Pada analisis shift share untuk pertumbuhan proporsional terdapat 10 sektor 

lapangan usaha yang membantu perekonomian di Provinsi Jawa Barat tumbuh 

cepat di Indonesia, 10 sektor tersebut diantaranya (1)  perdagangan besar dan 

eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, (2) transportasi dan pergudangan, (3) 

penyediaan akomodasi dan makan minum, (4) informasi dan komunikasi, (5) jasa 

keuangan dan asuransi, (6) real estate, (7) jasa perusahaan, (8) jasa pendidikan, (9) 

jasa kesehatan dan kegiatan sosial, (10) jasa lainnya.  

Pada pertumbuhan pangsa wilayah, ada 8 sektor lapangan usaha yang 

tumbuh cepat di Provinsi Jawa Barat dibandingkan dengan negara Indonesia, sektor 

tersebut diantaranya (1) kontruksi, (2) transportasi dan pergudangan, (3) 

penyediaan akomodasi dan makan minum, (4) informasi dan komunikasi, (5) real 

estate, (6) jasa pendidikan, (7) jasa kesehatan dan kegiatan sosial, (8) jasa lainnya.  

Setelah diketahui variabel yang akan digunakan untuk analisis faktor pada 

semua asumsi dianalisis terdapat 7 variabel, maka dapat diketahui bahwa beberapa 

variabel (sektor) yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat pada 

tahun 2013 – 2022 variabel tersebut diantaranya yang paling berpengaruh yaitu (1) 

jasa lainnya dengan nilai komponen 0.995, (2) jasa kesehatan dan kegiatan sosial 

dengan nilai komponen 0.994, (3) jasa pendidikan dengan nilai komponen 0.991. 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat dikembangkan pada sektor yang belum 

mempengaruhi  laju pertumbuhan ekonomi untuk Jawa Barat,  karena sektor 

tersebut dapat dikategorikan dengan pertumbuhan yang lambat pada jangka waktu 

2013 – 2022. Sektor tersebut diantaranya 1) pertanian, kehutanan, dan perikanan, 

2) pertambangan dan penggalian, 3) industri pengolahan, 4) pengadaan listrik dan 

gas, 5) pengadaan  air, pengelolaan Sampah, limbah, dan daur ulang, 6) konstrusi, 
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7) perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, 8) transportasi 

dan pergudangan, 9) penyedia akomodasi dan makan minum, 10) informasi dan 

komunikasi, 11) jasa keuangan dan asuransi, 12) real estate, 13) jasa perusahaan, 

14) administrasi pemerintah, pertahanan, dan jaminan sosial wajib.
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Lampiran 1. Data PDRB Indonesia (Milyar) 
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Lampiran 2. Data PDRB Jawa Barat (Milyar) 
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Lampiran 3. Analisis Shift Share (Milyar) 

No Sektor pi Pi Pr 
Pertumbuhan 

Nasional 

(Milyar) 

Pertumbuhan 
Proporsional 

(Milyar) 

Pertumbuhan 
Pangsa 

Wilayah 

(Milyar) 

1 Pertanian, Kehutanan, Perikanan 0.23 0.32 0.45 41349.22 -11985.68 -8567.28 

2 Pertambangan dan Penggalian -0.11 0.12 0.45 12026.78 -8793.94 -6224.99 

3 Industri Pengolahan 0.43 0.43 0.45 213801.02 -6040.91 -2053.93 

4 Pengadaan Listrik dan Gas -0.03 0.23 0.45 2696.59 -1323.15 -1555.29 

5 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah, dan Daur Ulang 
0.44 0.45 0.45 451.59 -0.67 -3.08 

6 Konstruksi 0.44 0.43 0.45 39303.25 -1164.05 226.56 

7 
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor 
0.30 0.47 0.45 79550.93 4459.79 -31225.68 

8 Transportasi dan Pergudangan 0.57 0.54 0.45 21467.12 4485.16 1603.43 

9 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0.65 0.52 0.45 11629.73 1899.45 3458.36 

10 Informasi dan Komunikasi 2.18 1.18 0.45 13718.24 22340.79 30769.77 

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 0.44 0.49 0.45 12015.72 1231.33 -1351.71 

12 Real Estate 0.83 0.51 0.45 5621.92 739.28 4070.30 

13 Jasa Perusahaan 0.38 0.69 0.45 2222.48 1195.11 -1532.44 

14 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan 

Jaminan Sosial Wajib 
0.09 0.29 0.45 10547.87 -3731.48 -4674.14 

15 Jasa Pendidikan 0.80 0.53 0.45 11508.87 2124.26 6896.18 

16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0.99 0.91 0.45 3007.61 3117.81 558.60 

17 Jasa Lainnya 0.75 0.65 0.45 9106.69 4122.58 1982.36 

 

Lampiran 4. Uji Normalitas 

 x8 x9 x10 x12 x15 x16 x17 

N 10 10 10 10 10 10 10 

Normal Parametersa,b Mean 63178.827

0 

35046.873

0 

60719.833

0 

17211.385

0 

37878.714

0 

10530.881

0 

28516.047

0 

Std. 

Deviation 

8818.9826

6 

5822.9717

4 

23676.928

77 

3723.2882

1 

7088.3047

7 

2216.4366

7 

5084.0162

1 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .196 .204 .154 .147 .142 .147 .167 

Positive .106 .117 .147 .147 .119 .097 .106 

Negative -.196 -.204 -.154 -.117 -.142 -.147 -.167 

Test Statistic .196 .204 .154 .147 .142 .147 .167 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d .200c,d .200c,d .200c,d .200c,d .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 5. Uji KMO/MSA  (Kaiser Mayer Olkin/Measure of Sampling 

Adequacy) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .598 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 175.310 

Df 21 

Sig. .000 

 

Lampiran 6. Anti Image 

Anti-image Matrices 

 x8 x9 x10 x12 x15 x16 x17 

Anti-image Correlation x8 .555a -.742 -.952 .978 .960 -.967 -.322 

x9 -.742 .637a .846 -.792 -.682 .803 -.383 

x10 -.952 .846 .529a -.990 -.957 .976 .128 

x12 .978 -.792 -.990 .544a .972 -.982 -.235 

x15 .960 -.682 -.957 .972 .565a -.961 -.372 

x16 -.967 .803 .976 -.982 -.961 .559a .175 

x17 -.322 -.383 .128 -.235 -.372 .175 .920a 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

 

Lampiran 7. Ekstraksi Faktor (PCA) 

Communalities 

 Initial Extraction 

x8 1.000 .958 

x9 1.000 .970 

x10 1.000 .894 

x12 1.000 .950 

x15 1.000 .982 

x16 1.000 .988 

x17 1.000 .990 

Extraction Method: Principal 

Component Analysis. 
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Lampiran 8. Total Varience Explained 

Total Variance Explained 

Component 

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 

Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% 

1 6.732 96.178 96.178 6.732 96.178 96.178 

2 .215 3.073 99.251    

3 .032 .460 99.711    

4 .012 .172 99.883    

5 .008 .112 99.995    

6 .000 .004 99.999    

7 7.076E-5 .001 100.000    

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

 

Lampiran 9. Komponen Matriks 

Component 

Matrixa 

 

Component 

1 

x8 .979 

x9 .985 

x10 .945 

x12 .975 

x15 .991 

x16 .994 

x17 .995 

Extraction Method: 

Principal Component 

Analysis. 

a. 1 components 

extracted. 

 

 


